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Kegiatan Bimbingan Teknis Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi 
dengan Metode METT (Management Effectiveness Tracking Tool) 
untuk Pengelola Taman Hutan Raya (Tahura)

Pemerintah Republik Indonesia terus berkomitmen untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi. Komitmen tersebut diwujudkan dengan penguatan kebijakan dan peningkatan kapasitas para pihak pada berbagai level, baik pada tingkat nasional maupun tingkat tapak. Sebagai tindak lanjutnya, upaya peningkatan efektivitas pegelolaan kawasan konservasi menjadi Indikator Kinerja Program (IKP) Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan target minimal 260 KSA/KPA dan TB yang mempunyai nilai efektivitas sebesar 70% harus diwujudkan pada tahun 2019.
Berdasarkan hasil penilaian tahun 2015 dan 2016 di 283 kawasan konservasi yang mencakup 51% jumlah total kawasan konservasi di Indonesia. Kawasan konservasi yang memiliki nilai rata-rata efektivitas pengelolaan paling tinggi berturut-turut adalah taman nasional (65,06 %), taman hutan raya (52,87%), taman wisata alam (46,95%), cagar alam (46,17%), taman buru (43%), dan suaka margasatwa (42,28%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa single management unit lebih efektif dalam mengelola kawasan konservasi.
Sampai saat ini, baru terdapat 5 (lima) unit tahura yang memiliki baseline indeks efektivitas pengelolaan kawasan konservasi dengan metode METT. Kelima tahura tersebut adalah Tahura Dr. Muhammad Hatta Padang, Tahura Ir. H. Djuanda Bandung, Tahura KGPAA Mangkunagoro II Karanganyar, Tahura Ngurah Rai Denpasar, dan Tahura Nipa – Nipa (Murhum) Kendari. 
Berkenaan dengan hal tersebut dan untuk mendukung pencapaian IKP Kementerian LHK, telah ditetapkan 119 kawasan konservasi sebagai target lokasi tambahan untuk peningkatan nilai indeks 70% di tahun 2019. Penambahan target lokasi dimaksud ditetapkan melalui Keputusan Direktur Jenderal KSDAE Nomor: SK.203/KSDAE/SET/KSA.1/2017 tanggal 26 Mei 2017. Dengan adanya Keputusan Direktur Jenderal KSDAE dimaksud, saat ini total terdapat 400 unit kawasan konservasi, dimana 27 unit diantaranya adalah tahura, menjadi target lokasi peningkatan efektivitas pengelolaan.
Berkenaan dengan hal tersebut, Direktorat Kawasan Konservasi memandang perlu untuk melakukan bimbingan teknis dan penilaian awal (baseline) pada kawasan tahura yang belum memiliki baseline nilai indeks METT, serta melakukan mid-term assessment pada kelima tahura yang telah memiliki nilai baseline METT. Kegiatan untuk meningkatkan pemahaman pengelola tahura di bidang evaluasi pengelolaan kawasan konservasi dan internalisasi pengetahuan (knowledge sharing) metode METT ini dilakukan melalui 2 kegiatan yaitu kegiatan Bimbingan Teknis kepada UPT Ditjen KSDAE Wilayah Indonesia Bagian Timur yang telah dilaksanakan pada 13 – 16 Juni 2017 di Makassar, serta Bimbingan Teknis untuk personil UPTD/ Balai Tahura di Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 12 – 15 September 2017 di Bandung.
Kegiatan Bimbingan Teknis ini bertujuan untuk: (1). meningkatkan kapasitas pengelola tahura dalam kerangka evaluasi pengelolaan kawasan dengan menggunakan METT; serta (2). sebagai media komunikasi dan berbagi pengetahuan terkait penilaian dan upaya-upaya peningkatan efektivitas pengelolaan konservasi. Adapun sasaran kegiatan ini adalah terciptanya kesepahaman terkait efektivitas pengelolaan konservasi sehingga UPT Ditjen KSDAE/ UPTD Tahura mendukung dan berpartisipasi aktif dalam proses penilaian maupun upaya-upaya peningkatan efektivitas pengelolaan konservasi.
Peserta kegiatan Bimbingan Teknis ini terdiri atas 40 orang peserta yang berasal dari UPT Ditjen KSDAE (Balai Besar KSDA Jawa Barat), UPTD Tahura seluruh Indonesia, serta perwakilan dari akademisi yang telah bekerjasama dengan pengelola kawasan konservasi (Universitas Kuningan dan Universitas Gadjah Mada). Pada kesempatan ini, terdapat 3 (tiga) UPTD Tahura yang tidak dapat hadir, yaitu: UPTD Tahura Dr. Muhammad Hatta Padang, UPTD Tahura Nipa – Nipa (Murhum) Kendari, dan UPTD Tahura Gunung Menumbing Bangka. 
Melalui bimbingan teknis serta penilaian baseline bagi 27 unit tahura dan mid-term assessment bagi 5 unit tahura ini, diharapkan pengelola kawasan konservasi (UPT Ditjen KSDAE/ UPTD Tahura) lebih memahami upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan pengelolaan kawasan konservasi yang efektif. Selanjutnya, peningkatan nilai indeks efektivitas pengelolaan dicapai bukan melalui penilaian METT, namun dengan melakukan langkah-langkah sesuai rencana aksi yang disusun bersama pada saat proses penilaian efektivitas pengelolaan KK menggunakan metode METT.

Sumber: Subdirektorat Perencanaan Pengelolaan Kawasan Konservasi
Direktorat Kawasan Konservasi
Ditjen KSDAE
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